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“Siapa yang mengerjakan kebaikan sebesar biji dzarah sekalipun, niscaya ia akan mendapat balasannya. ”
(QS Al-Zalzalah : 7)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran tipe number head together terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dalam pembelajaran IPA. Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group Design.  Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini  adalah Sampling  Jenuh yaitu kelas IV A dengan kelompok eksperimen dengan jumlah siswa 17 orang dan kelas IV B sebagai kelompok kontrol dengan jumlah siswa 17 orang, sehingga total sampel dalam penelitian ini beerjumlah 34 orang siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji statistic inferensial yakni untuk megetahui apakah model  pembelajaran tipe number head together berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa atau tidak. Hasil penelitian menunjukan model pembelajaran tipe number head together berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran IPA di SD Negeri 2 Dangdeur pada pokok pembahasan bunyi. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan uji statistic inferensial parametik, pada uji beda diperoleh hasil yang menunjukan bahwa terdapat perbedaan nilai thitung  > ttabel, dimana thitung > ttabel atau 26,35 > 1,69 dan diperoleh nilai gain pada kelompok eksperimen yaitu sebesar 0,50 dengan kriteria sedang. Sedangkan dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran inquiry learning dapat mempengaruhi kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dalam pembelajaran IPA di SD Negeri 2 Dangdeur.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Number Head Together, Kemampuan berikir kritis, Pembelajaran Ipa, Sekolah Dasar.
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THE INFLUENCE OF INQUIRY LEARNING MODEL 
ON STUDENT CREATIVE THINKING ABILITY 
IN CLASS IV SCIENCE LEARNING
 IN SD NEGERI 2 DANGDEUR


By:
Elsie Maulida Agustien 
15844024


ABSTRACT

The problem is this research in the influence of type number head together model on student critical thinking ability in class IV science subject in SD Negeri 2 Dangdeur. The aim of this study is to determine the effect of inquiry learning. The research method used was a quasi-experimental design with Nonequivalent Control Group Design. The sampling technique  in this study is saturated sampling namely class IV A as an experimental group with 17 students and class IV B as a control group with 17 student, so the total sample in this study was 34 students. The instrument used was a multiple choice test instrument. The analysis technique used in this study is to use the t-test to find out wether the type number head together model affect student critical thinking ability or not. The results showed a type number head together model significant effect on the critical thinking ability of fourt grade students in science subject in SD Negeri 2 Dangdeur on the subject of the discussion of sound. This is based on the results of the parametric  inferential stastistical test calculations, in the different test result show that there are differences in the value of tcount > ttable, where tcount > ttable or 26,35 > 1,69  and the gain value in the experimental  group is equal to 0,50 with moderate criteria. So it can be concluded that the application on the type number head together model can affect the creative thinking ability of fourt grade students in the cognitive aspevt of science subject SD Negeri 2 Dangdeur.

Keywords: Type Number Head Together Model, Critical Thinking ability, Scince Learning, Primary School.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. [bookmark: _TOC_250035]Latar Belakang Masalah

Kemajuan ilmu pengethauan dan teknologi yang pesat menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Salah satu wahana untuk meningkatan sumber manusia tersebut adalah pendidikan. Menurut Feni (2014, hlm.13) “pendidikan merupakan bimbingan atau pertolongan yang diberian oleh orang dewasa kepada perkembangan anak mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak cuup caap dalam melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 menyebutkan bahwa.
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara”.
Dalam mewujudkan tujuan Pendidikan Nasional tersebut, khususnya untuk jenjang Sekolah Dasar terdapat muatan mata pelajaran yang harus diberikan kepada peserta didik, salah satunya Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Hal ini sesuai dengan Undang-undang tentang Sistem Pendidikan Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 37 ayat 1, kurikulum pendidikan dasar dan menengah salah satunya wajib memuat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA).
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dan dibutuhkan siswa karena keilmuannya dapat diterapkan secara langsung dalam masyarakat. Menurut Iskandar (1997, hlm.16) beberapa alasan pentingnya mata pelajaran IPA yaitu, IPA berguna bagi kehidupan atau pekerjaan anak dikemudian hari, bagian kebudayaan bangsa, melatih anak berfikir kritis, dan mempunyai nilai-nilai pendidikan yaitu mempunyai potensi dapat membentuk pribadi anak secara keseluruhan
Adapun tujuan mata pelajaran IPA di SD/MI menurut Permendikmas Nomor 22 Tahun 2006 adalah peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan yang Maha Esa berdasarkan eberadaan, keindahan dan  keteraturan alam ciptaan-Nya.
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan serta melatih anak berfikir kritis.
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
6) Meningkatan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Allah.
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs (BSNP,2006).
Idealnya, pembelajaran IPA di SD bisa mencapai tujuan paripurna tersebut. Salah satunya agar siswa memiliki kemampuan untuk berpikir kritis. Namun kenyataannya, kemampuan berpikir kritis siswa belum mampu dikembangkan secara optimal, terutama di mata pelajaran IPA.
Rendahnya kemampuan berpikir kritis dapat ditinjau dari berbagai aspek, salah satunya hasil belajar siswa. Menurut Pattahudin (2005) menyatakan bahwa,
“Pemberian tugas seperti soal-soal studi kasus atau pemecahan soal dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berfikir kritis sehingga pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar siswa, hasil eksperimen dan penyelidikan akan lebih lama diingat oleh siswa sehingga hasil dari belajar siswa akan meningkat”. 
Kenyataan tersebut didasarkan pada hasil observasi penelitian pendahuluan di SDN 2 Dangdeur, diperoleh data tentang hasil belajar siswa kelas VA dan VB pada mata pelajaran IPA sebagai berikut.
Tabel 1.1
Hasil UAS Mata Pelajaran IPA Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019

	No
	Nilai
	KKM
	Kelas IVA
	Persentase
	Kelas IVB
	Persentase

	1
	≥ 72
	Tercapai
	7
	43,75%
	7
	43,75%

	2
	< 72
	Tidak
Tercapai
	9
	56,25%
	9
	56,25%

	Jumlah
	16
	100%
	16
	100%


Sumber: Wali Kelas IV SDN 2 Dangdeur (data lengkap dilampirkan)
Berdasarkan tabel 1.1, ketuntasan belajar siswa pada UTS mata pelajaran IPA di kelas IVA dan IVB adalah sama, yaitu sebanyak 7 siswa atau sebesar 43,75%. Sementara itu, jumlah siswa kelas VA dan VB yang belum mencapai KKM pun sama, yaitu sebanyak 9 siswa atau sebesar 56,25%.
Pentingnya kemampuan berfikir kritis berdasarkan data di atas sudah tidak dapat dipungkiri lagi. Namun berdasarkan hasil survey yang dilakukan PISA (Programme for International Students Assesment) tahun 2015 menunjukkan bahwa kemampuan anak Indonesia di bidang Sains dibandingkan dengan anak-anak lain di dunia masih rendah karena berada di peringkat ke-62 dari 70 negara yang berpartisipasi dengan rata-rata skor 403. Selain itu, berdasarkan hasil studi TIMSS (Trends in Mathematic and Science Study) tahun 2015 menunjukkan bahwa perolehan kemampuan sains siswa di Indonesia mendapat peringkat 45 dari 48 negara partisipan yang ikut di dalamnya dengan perolehan skor 397. Padahal kemampuan ini sangat penting bagi siswa untuk mengetahui sejauh mana dirinya dalam berfikir kritis sebagai bahan intropeksi diri dan referensi bagi guru.
Ada banyak faktor pemicu masalah ini, salah satunya model pembelajaran yang digunakan. Selaras dengan hasil pra-penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD tersebut, guru cenderung menggunakan model pembelajaran yang konvensional, sehingga pembelajaran lebih mengarah ke teacher center. Model pembelajaran konvensional dianggap kurang menstimulus siswa untuk berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Asumsi ini diperkuat oleh Susanto (2014) yang memiliki paradigma bahwa model pembelajaran konvensional hanya menuntut siswa pada kekuatan hafalan, tanpa mengembangkan cakrawala berpikir mereka, sehingga siswa sulit belajar lebih aktif dan kritis.
Menyikapi masalah tersebut, maka perlu dicari solusi agar pembelajaran dapat menstimulus siswa untuk berpikir kritis. Salah satu solusinya ialah menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berorientasi pada pengelompokkan siswa secara heterogen, agar siswa dapat berpikir kritis dan bekerja sama untuk mengerjakan tugas yang diberikan (Susanto, 2014). Terdapat beberapa jenis model pembelajaran kooperatif yang bisa digunakan dalam pembelajaran IPA, seperti model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) yang dikembangkan oleh Russ Frank pada tahun 1992 (Nizar, 2016).
Penelitian  mengenai  pengaruh  model  pembelajaran  kooperatif  tipe  NHT terhadap  pembelajaran  IPA,  sudah  banyak  dipublikasikan  oleh  peneliti  lain. Seperti penelitian Utari (2016) yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian Utari (2016, hlm. 68) menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh yang positif dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar IPA”. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 74,52 dengan ketuntasan klasikal sebesar 73,08%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 65, 86 dengan ketuntasan klasikal sebesar 53,84%.
Peneliti lain seperti Kawuwung (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Numbered Heads Together terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Biologi Peserta Didik SMA Negeri 1 Wori di Kabupaten Minahasa Utara”. Hasil penelitian Kawuwug (2014, hlm.19) menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif NHT terhadap peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa”.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian dengan mengusung judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPA”.

B. [bookmark: _TOC_250032]Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dari penelitian ini ialah “Apakah terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 2 Dangdeur pada mata pelajaran IPA ?”
C. [bookmark: _TOC_250031]Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari penelitiannya ialah “Untuk mengetahui pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV SDN 2 Dangdeur pada mata pelajaran IPA”

D. Hipotesis Penelitian 
Sundayana (2015, hlm.249) menyatakan bahwa “ hipotesis merupakan pernyataan spesifik yang bersifat prediksi atau dugaan yang harus dibuktikan kebenarannya”. Dikatakan dugaan, karena jawaban yang diberikan baru  didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris  yang diperoleh melalui pengumpulan data, sehingga harus dibuktikan kebenarannya. Berdasarkan latar belakang dan kajian teori yang telah diutarakan,  maka  hipotesis dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh yang signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV SDN 2 Dangdeur pada mata pelajaran IPA”.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua kategori, yakni manfaat teoritis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan pengaruhnya terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi dan bahan evaluasi mengenai pembelajaran IPS di sekolah dasar, khususnya terkait dengan kemampuan berpikir kritis siswa.

F. Struktur Organisasi
Gambaran mengenai keseluruhan isi skripsi dan pembahasannya dapat dijelaskan dalam sistematika penulisan sebagai berikut.
1. Bab I Pendahuluann 
Bagian pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis penelitian dan struktur organisasi skripsi.
2. Bab II Kajian Pustaka
Bagian ini membahas mengenai kajian teori, penelitian terdahulu, dan kerangka berfikir.
3. Bab III Metodologi Penelitian
Bagian ini membahas mengenai desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik validasi instrument, prosedur penelitian, dan teknik pengolahan data.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bagian ini membahas mengenai pencapaian hasil penelitian dan pembahasannya.
5. Bab V Simpulan dan Saran
Bagian ini membahas mengenai penafsiran dan pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuan penelitian.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. [bookmark: _TOC_250028]Kajian Teori
1. [bookmark: _TOC_250027]Model Pembelajaran Kooperatif
a. Definisi Model Pembelajaran Kooperatif
Sanjaya menyatakan bahwa “model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran menggunakan sistem pengelompokan yang terdiri dari empat hingga enam orang dengan latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku yang berbeda,” (Susanto, 2014, hlm.203). Sementara itu, Suprijono (2014) mendefinisikan model pembelajaran kooperatif sebagai model pembelajaran yang memiliki konsep luas, meliputi semua jenis kerja kelompok. Sedangkan Hosnan (2014, hlm.234) menyatakan bahwa “model pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok,”.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang dilakukan dengan cara mengelompokkan siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil yang anggotanya terdiri dari berbagai unsur siswa yang heterogen untuk bekerja sama secara terarah dalam sebuah tim.
b. Jenis-jenis Model Pembelajaran Kooperatif
     Model pembelajaran kooperatif memiliki banyak variasi dalam pelaksanaannya. Variasi pelaksanaannya dapat terlihat dari karakteristik setiap model-model pembelajaran kooperatif tersebut. Menurut Komalasari (2011), terdapat beberapa model pembelajaran kooperatif yaitu: Number Head Together, Cooperative Script, STAD, Think Pair Share, Jigsaw, Snowball Throwing, TGT, CIRC, dan Two Stay Two Stray (Utari, 2016, hlm. 14).
Sementara itu, Isjoni (2007) menyatakan bahwa dalam pembelajaran kooperatif terdapat variasi model yang dapat diterapkan sebagai berikut:8

1) Student Team Achievement Division (STAD), diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran, penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok;
2) Jigsaw (Tim Ahli), mendorong siswa aktif dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal;
3) Group Investigation (GI), diawali dengan mengelompokkan siswa, memilih topik untuk diselidiki, melakukan penyelidikan, dan mempresentasikan laporannya kepada seluruh kelas;
4) Think Pair Share (TPS), memuat langkah–langkah pembelajaran seperti berpikir (thinking), berpasangan (pairing), dan berbagi (sharing);
5) Numbered Head Together (NHT), memuat langkah-langkah dimulai penomoran, mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab;
6) Teams Games Tournament (TGT), memuat langkah-langkah seperti penyampaian materi, membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang anggota kelompok, turnamen (permainan), dan pengenalan kelompok.

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together  (NHT)
a. Definisi
Numbered Head Together (NHT) merupakan varian dari diskusi  kelompok. Model yang dikembangkan oleh Russ Frank ini cocok untuk memastikan akuntabilitas individu dalam diskusi kelompok (Huda, 2013). Menurut Kagan, “Numbered Head Together (NHT) adalah suatu tipe model pembelajaran kooperatif yang merupakan struktur sederhana dan terdiri atas empat tahap yang digunakan untuk me-review fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa.” (Susanto, 2014, hlm.226). Sedangkan Hamdani (2011) mendefinisikan model pembelajaran NHT sebagai model belajar dengan cara memberi nomor pada siswa, kemudian secara random, guru memanggil nomor siswa. Paradigma ini selaras dengan pendapat Komalasari (2013, hlm.62), yang mengemukakan bahwa “model pembelajaran NHT adalah model pembelajaran dimana setiap siswa diberi nomor, kemudian dibuat suatu kelompok, kemudian secara acak guru memanggil nomor dari siswa,” 
Dari beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) adalah suatu model pembelajaran yang berorientasi pada struktur khusus yang dirancang untuk pembelajaran berkelompok, yang didalamnya terdapat siswa bernomor variatif agar dapat bertanggung jawab pada tugas kelompoknya.

b. Tujuan
Tujuan dilakukannya model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) ialah agar siswa memahami tugas masing-masing, saling menambahkan jika ada pembendaharaan kata yang kurang, saling mengoreksi jika ada pemilihan kata yang kurang tepat, dan memupuk kerja sama dengan siswa lainnya. Tujuan lain dari NHT adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling berbagi gagasan dan mempertimbangkan jawaban yang paling tepat (Huda, 2013).
Sementara itu, tiga tujuan dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT ialah sebagai berikut:
1) Hasil belajar akademik struktural, bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas akademik;
2) Pengakuan adanya keragaman, bertujuan agar siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai latar belakang;
3) Pengembangan	keterampilan,	bertujuan	untuk	mengembangkan keterampilan sosial siswa.
(Ibrahim dkk, 2000, hlm.18)
Keterampilan yang dimaksud di poin 3) berkaitan dengan aktivitas seperti berbagi tugas, aktif bertanya, menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelompok, dan sebagainnya.

c. Prosedur Implementasi
Langkah-langkah pelaksanaan pembelajaran kooperatif tipe NHT (Susanto, 2014) terdiri dari enam langkah yang mencakup persiapan, pembentukan kelompok, referensi, diskusi masalah, memanggil nomor anggota/ pemberian jawaban, dan memberi kesimpulan.
Secara umum, fase atau tahap pelaksanaan pembelajaran NHT dapat digambarkan dalam tabel berikut.
Tabel 2.1
Sintak NHT Menurut Kagan

	Fase-fase
	Perilaku Guru
	Perilaku Siswa

	Fase 1.
	Guru	membagi	siswa
	Setiap	siswa	dalam	tim

	Penomoran
	menjadi	beberapa
	mempunyai nomor berbeda-

	(Numbering)
	kelompok atau tim yang
	beda, sesuai dengan jumlah

	
	beranggotakan 3-5 orang
	siswa di dalam kelompok.

	
	dan	memberi	siswa
	

	
	nomor.
	

	Fase 2.
	Guru	mengajukan
	Siswa	menyimak	dan

	Pengajuan
	pertanyaan kepada siswa
	menjawab pertanyaan.

	Pertanyaan
	sesuai	dengan	materi
	

	(Questioning)
	yang	sedang	dipelajari
	

	
	dan bervariasi.
	

	Fase 3.
	Guru	memberikan
	Siswa	berpikir	bersama

	Berpikir
	bimbingan	bagi
	untuk menemukan jawaban

	Bersama
	kelompok	siswa	yang
	dan	menjelaskan	jawaban

	(Heads
	membutuhkan.
	kepada	anggota	dalam

	Together)
	
	timnya	sehingga	semua

	
	
	anggota	mengetahui

	
	
	jawaban dari masing-masing

	
	
	pertanyaan.

	Fase 4.
	Guru menyebutkan salah
	Setiap	siswa	dari	tiap

	Pemberian
	satu nomor.
	kelompok	yang bernomor

	Jawaban
	
	sama	mengangkat	tangan

	(Answering)
	
	dan	menyiapkan	jawaban

	
	
	untuk seluruh kelas.

	
	Guru	secara	random
	Siswa	yang	nomornya

	
	memilih kelompok yang
	disebut guru dari kelompok

	
	harus	menjawab
	tersebut mengangkat tangan

	
	pertanyaan tersebut.
	dan berdiri untuk menjawab

	
	
	pertanyaan.


Sumber: Susanto, 2014, hlm. 231
Berdasarkan tabel 2.1, maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah sebagai berikut:
1) Langkah 1: Penomoran (Numbering)
a) Guru membagi para siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang beranggotakan 3-5 orang dan memberi mereka nomor, sehingga tiap siswa dalam tim tersebut memiliki nomor yang berbeda;
b) Menginformasikan materi yang akan dibahas atau mengaitkan materi yang dibahas dengan materi yang lalu;
c) Mengomunikasikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan apa yang akan dilaksanakan;
d) Memotivasi siswa agar timbul rasa ingin tahu siswa tentang konsep- konsep yang akan dipelajari.
2) Langkah 2: Pengajuan Pertanyaan (Questioning)
a) Menjelaskan materi secara sederhana;
b) Mengajukan	suatu	pertanyaan	kepada	siswa.	Pertanyaan	dapat bervariasi dari yang bersifat spesifik hingga yang bersifat umum.
3) Langkah 3: Berpikir Bersama (Head Together)
a) Siswa memikirkan pertanyaan yang diajukan oleh guru;
b) Para siswa berpikir bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang mengetahui jawaban tersebut.
4) Langkah 4: Pemberian Jawaban (Answering)
a) Guru menyebutkan (memanggil) suatu nomor dari salah satu kelompok secara acak;
b) Siswa dari tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan;
c) Siswa menyiapkan jawaban untuk seluruh kelas, ditanggapi oleh kelompok lain;
d) Jika jawaban dari hasil diskusi kelas sudah dianggap betul, siswa diberi kesempatan untuk mencatat, dan apabila jawaban masih salah, guru akan mengarahkan;
e) Guru memberikan pujian kepada siswa atau kelompok yang menjawab betul.
5) Langkah 5: Penutup
a) Melakukan refleksi;
b) Guru membimbing siswa menyimpulkan materi;
c) Siswa diberi tugas untuk diselesaikan di rumah.

d. Keunggulan dan Kekurangan
Menurut Hamdayama (2014), keunggulan NHT ialah “melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain, melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya, memupuk rasa kebersamaan, dan membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan (Utari, 2016, hlm.20). Sementara itu, Trianto (2011) menyatakan bahwa kelebihan model NHT ialah melatih kesiapan siswa, dapat melaksanakan diskusi dengan sungguh-sungguh, siswa yang pandai dapat membantu temannya, dan tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok.
Selain memiliki keunggulan, model pembelajaran kooperatif tipe NHT juga memiliki kekurangan. Menurut Hamdani (2011) “kekurangan model pembelajaran kooperatif tipe NHT memungkinkan nomor yang dipanggil, dipanggil lagi oleh guru, serta tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru” (Utari, 2016, hlm.21).
Sedangkan kekurangan lain dari model pembelajaran kooperatif tipe NHT menurut Kurniasih (2016, hlm.30-31) yaitu:
1) Ada siswa yang takut terintimidasi bila memberi nilai jelek kepada anggotanya;
2) Ada siswa yang mengambil jalan pintas dengan meminta tolong kepada temannya untuk mencarikan jawabannya;
3) Apabila ada satu nomor kurang maksimal dalam mengerjakan tugasnya, tentu saja memengaruhi pekerjaan pemilik tugas lain pada nomor selanjutnya.

Berdasarkan paradigma di atas, peneliti menarik konklusi bahwa model pembelajaran kooperatif tipe NHT memiliki dua sisi yang berbeda. Keunggulan model NHT membuat kemampuan akademik dan sosial siswa meningkat. Sedangkan kelemahan dari model NHT terletak pada ‘ketidakmerataan’ kesempatan nomor dipanggil oleh guru, serta adanya ketakutan terintimidasi karena kemampuannya diragukan oleh teman sekelompoknya.

3. [bookmark: _TOC_250026]Kemampuan Berpikir Kritis
a. Definisi Kemampuan Berpikir Kritis
Stephen dan Timonthy (2009) menyatakan bahwa “kemampuan adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam suatu pekerjaan,” (Farikhah, 2014). Dalam KBBI Edisi V, kemampuan didefinisikan sebagai kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan.
Sementara itu, Johnson (2010), menyatakan bahwa berpikir kritis merupakan proses sistematis yang digunakan dalam aktivitas mental seperti pemecahan masalah, pembuat keputusan, menganalisis asumsi-asumsi, dan penemuan secara ilmiah. Sedangkan menurut Wijaya (2010, hlm.72), mengemukakan bahwa “berpikir kritis yaitu kegiatan menganalisis ide atau gagasan ke arah yang lebih spesifik, membedakannya secara tajam, memilih, mengidentifikasi, mengkaji, dan mengembangkannya ke arah yang lebih sempurna”. Selain itu, Starkey (2009) menyatakan bahwa secara umum berpikir kritis melibatkan pemecahan masalah maupun penalaran (Martika, 2017, hlm.16).
Berdasarkan paradigma di atas, maka dapat ditarik konklusi bahwa kemampuan berpikir kritis ialah kecakapan individu untuk menyelesaikan sebuah problematik secara sistematis dengan mengerahkan berbagai sumber informasi yang relevan.

b. Karakteristik Berpikir Kritis
Seifert dan Hoffnung menyatakan bahwa terdapat empat komponen berpikir kritis, yaitu: 1) basic operations of reasoning; 2) domain-specifik knowledge; 3) metakognitive knowledge; 4) values, beliefs, and dispositions (Desmita, 2010, hlm. 154). Sementara itu, Facione PA dan Ginancarlo CA (2001), menyatakan bahwa terdapat enam kecakapan berpikir kritis utama yang terlibat di dalam proses belajar kritis (Martika, 2017,  hlm.27). Kecakapan tersebut adalah sebagai berikut:
1) Interpretasi, adalah memahami dan mengekspresikan makna dari berbagai macam pengalaman;
2) Analisis, adalah mengidentifikasi hubungan-hubungan inferensional antara pernyataan, pertanyaan, konsep, dan deskripsi;
3) Evaluasi, adalah menaksir kredibilitas pernyataan atau representasi yang merupakan deskripsi dari persepsi;
4) Inferensi, mampu menyatakan hasil-hasil dari penjelasan seseorang, mempresentasikan penalaran seseorang dalam bentuk argumen- argumen yang kuat;
5) Regulasi diri, yaitu memantau kegiatan kognitif seseorang, unsur, dan hasil yang diperoleh, terutama dengan menerapkan kecakapan- kecakapan di dalam analisis dan evaluasi.
(Martika, 2017, hlm. 27) 
c. Faktor-faktor yang Memengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis
Rubenfeld dan Scheffer (2006) menjelaskan bahwa faktor yang memengaruhi seseorang pemikir kritis adalah genetika, konsep diri, ansietas, dan emosional lain, serta kultur, termasuk warisan keluarga dan budaya, masyarakat, dan budaya organisasi (Martika, 2017, hlm.16).
Adapun faktor lain yang memengaruhi berpikir kritis siswa diaktualisasikan dalam gambar 2.1Perkembangan Intelektual
Kecemasan
Motivasi
Kondisi Fisik
Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis

Gambar 2.1
Faktor yang Memengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis

1) Kondisi Fisik
Menurut Maslow, kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologi yang paling dasar bagi manusia untuk menjalani kehidupan (Martika, 2017, hlm.20). Ketika kondisi fisik siswa terganggu, maka kondisi seperti ini sangat memengaruhi pemikirannya.
2) Motivasi
Motivasi merupakan hasil faktor internal dan eksternal. Motivasi menurut Martika (2017) merupakan “upaya untuk menimbulkan rangsangan, dorongan, ataupun pembangkit tenaga seseorang agar mau berbuat sesuatu atau memperlihatkan perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (hlm.20).
3) Kecemasan
Kecemasan timbul secara otomatis jika individu menerima stimulus berlebih melampaui untuk menanganinya (internal, eksternal). Reaksi terhadap kecemasan dapat bersifat konstruktif maupun destruktif. Perkembangan Intelektual
4) Intelektual
Intelektual merupakan kemampuan mental seseorang untuk merespon dan menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan suatu hlm dengan yang lain. Perkembangan intelektual tiap orang berbeda-beda disesuaikan dengan usia dan tingkat perkembangannya.

d. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis
Menurut Glaser, indikator-indikator berpikir kritis mencakup:
1) mengenal masalah;
2) menemukan cara-cara yang dipakai untuk menangani masalah- masalah;
3) mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan;
4) mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan;
5) memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas;
6) menganalisis data;
7) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan;
8) mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah;
9) menarik	kesimpulan-kesimpulan	dan	kesamaan-kesamaan	yang diperlukan;
10) menguji	kesamaan-kesamaan	dan	kesimpulan-kesimpulan yang diambil.
11) menyusun	kembali	pola-pola	keyakinan	seseorang
	berdasarkan pengalaman yang lebih luas;
12) membuat penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam kehidupan sehari-hari.
(Fazria, 2016, hlm.15).

4. [bookmark: _TOC_250025]Pembelajaran IPA di SD
a. Definisi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
Ilmu Pengetahuan Alam berhubungan dengan  cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga Ilmu Pengetahuan Alam bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan  yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi dasar agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Suyoso (2012, hlm.3) menyatakan bahwa “pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada hentihentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematis, 6 berobjek, bermetode dan berlaku secara universal.” Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam diarahkan untuk inquiry dari berbuat sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Ilmu Pengetahuan Alam yaitu ilmu-ilmu yang terjadi dialam semesta. Sehingga pembelajaran Ilmu Pengetahuan Ilmu dilakukan dengan cara pengamatan dengan menggunakan metode-metode yang teratur sesuai dengan prosedur yang mencakup tentang produk, proses dan sikap ilmiah Trianto (2010,hlm.141) menyatakan bahwa
“IPA ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip, dan teori yang berlaku secara universal.”
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pengertian Ilmu Pengetahuan Alam adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersususun secara sistematis, yang membuat manusia memahami tentang alam semesta. Serta secara keseluruhan Ilmu Pegetahuan Alam mencakup tentang produk, proses dan sikap ilmiah.

b. Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam SD
Pembelajaran IPA di sekolah dasar (SD) memiliki ruanglingkup makhluk hidup,  benda-benda  dan  sifatnya,  energi,  dan  juga  alam  semesta.  Seperti  yang  telah  tertuang  pada  Permendiknas  Nomor  22  Tahun  2006  tentang  Standar  Isi, ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD yaitu sebagai berikut.
1. Makhluk  hidup  dan  proses  kehidupan,  yaitu  manusia,  hewan,  tumbuhan,  dan  interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan.
1. Benda/materi, sifat-sifat dan kegunaannya meliputi : cair, padat dan gas.
1. Energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.
1. Bumi  dan  alam  semesta  meliputi: tanah,  bumi,  tata  surya,  dan  benda-benda  langit lainnya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa  proses  belajar mengajar  IPA  di  sekolah  dasar  lebih  ditekankan pada pendekatan keterampilan proses hingga siswa dapat menentukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori dan sikap ilmiah siswa sendiri. Maka  perlu  adanya  jika  guru  kelas  mampu  merancang  pembelajaran  IPA  yang  inovatif  dan  mampu  melibatkan  siswa  secara  aktif  dalam  kegiatan  pembelajaran  untuk menemukan dan menerapkan sendiri ide-idenya. Di antaranya model yang tepat dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa agar lebih baik yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT)
Berdasarkan uraian di atas, pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang bersifat abstrak sehingga dituntut kemampuan guru untuk  mengupayakan  model yang menarik  sesuai  tingkat  kemampuan  siswa  dan  perkembangan  mental.  Maka diperlukan  model  pembelajaran  yang  dapat  membantu  siswa  untuk  mencapai kompetensi dasar dan indikator.

c. Fungsi Ilmu Pengetahuan Alam
        Fungsi Ilmu Pengetahuan Alam secara khusus berdasarkan kurikulum berbasis kompetensi (Trianto, 2010) adalah:
1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah.	
2) Mempersiapkan siswa menjadi warga negara yang melek sains dan  teknologi.
3) Menguasai konsep sains untuk bekal hidup di masyarakat dan melanjutkan  pendidikan kejenjang yang lebih tinggi.
        Dapat disimpulkan bahwa fungsi dari Ilmu Pengetahuan Alam adalah memperhatikan keteraturan di alam semesta dan semakin meningkatkan keyakinan akan adanya sebuah kekuatan yang tidak dapat dibantah lagi yaitu Allah SWT. Dengan ini, pada hakikatnya fungsi  Ilmu Pengetahuan Alam mentautkan antara aspek logika, materil dengan aspek jiwa, spiritual.
 Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
Dalam  Permendikbud  No.22  Tahun  2006  telah  menyebutkan  bahwa  mata  pelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  (IPA)  berhubungan  dengan  cara  mencari  tahu  tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan  yang  berupa  fakta-fakta,  konsep-konsep,  atau  prinsip-prinsip  saja  tetapi  juga merupakan  suatu  proses  penemuan.  Pendidikan  IPA  diharapkan  dapat  menjadi  wahana  bagi  peserta  didik  untuk  mempelajari  diri  sendiri  dan  alam sekitar,  serta prospek  pengembangan  lebih  lanjut  dalam  menerapkan  pengalaman  langsung  untuk  menjelajahi  dan  memahami  alam  sekitar  secara  ilmiah.  Trianto  (2014, hlm.136)  juga  menjelaskan  bahwa  IPA  adalah  suatu  kumpulan  teori  yang  sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam , lahir dan berkembang   melalui   metode   ilmiah   seperti   observasi   dan   eksperimen   serta   menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti di semua jejang sekolah dasar dan menengah, karena mata  pelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  (IPA) esensinya  diberikan  kepada  anak  usia wajib belajar agar siswa mampu memahami dan menghayati materi yang ada kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

d. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam 
Dalam  Permendikbud  No.22  Tahun  2006  telah  menyebutkan  bahwa  mata  pelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  (IPA)  berhubungan  dengan  cara  mencari  tahu  tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan  yang  berupa  fakta-fakta,  konsep-konsep,  atau  prinsip-prinsip  saja  tetapi  juga merupakan  suatu  proses  penemuan.  Pendidikan  IPA  diharapkan  dapat  menjadi  wahana  bagi  peserta  didik  untuk  mempelajari  diri  sendiri  dan  alam sekitar,  serta prospek  pengembangan  lebih  lanjut  dalam  menerapkan  pengalaman  langsung  untuk  menjelajahi  dan  memahami  alam  sekitar  secara  ilmiah.  Trianto  (2014, hlm.136)  juga  menjelaskan  bahwa  IPA  adalah  suatu  kumpulan  teori  yang  sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam , lahir dan berkembang   melalui   metode   ilmiah   seperti   observasi   dan   eksperimen   serta   menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib diikuti di semua jejang sekolah dasar dan menengah, karena mata  pelajaran  Ilmu  Pengetahuan  Alam  (IPA) esensinya  diberikan  kepada  anak  usia wajib belajar agar siswa mampu memahami dan menghayati materi yang ada kemudian mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

e. Karakteristik Siswa SD
Siswa SD berusia antara 6 atau 7 tahun sampai dengan 12 atau 13 tahun. Dalam Surya (2015), usia tersebut termasuk kategori “masa anak-anak”. Selain itu, ada tugas-tugas perkembangan yang dilalui pada masa anak-anak sebagai berikut:
1) Belajar keterampilan fisik yang diperlukan untuk bermain;
2) Menata pengetahuan mengenai realitas sosial dan alam;
3) Belajar untuk bekerja dengan baik dalam kelompok sebaya;
4) Menjadi pribadi yang mandiri;
5) Membangun sikap yang sehat terhadap dirinya sendiri sebagai satu organisme yang sedang tumbuh;
6) Belajar bergaul dengan teman sebaya;
7) Belajar berperan sebagai laki-laki atau perempuan secara tepat;
8) Bengembangkan keterampilan dasar dalam membaca, menulis, dan berhitung;
9) Mengembangkan konsep-konsep yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari;
10) Mengembangkan kata hati, moralitas, dan skala-skala nilai-nilai;
11) Mengembangkan sikap terhadap kelompok dan lembaga-lembaga sosial, teman sebaya.
(Surya, 2015, hlm.30)

Selain itu, ditinjau dari segi perkembangan berpikir (kognitif), siswa SD termasuk dalam fase concrete operational. Surya (2015, hlm.48) menyatakan bahwa “peringkat operasional konkret (6 s.d. 12 tahun), anak telah dapat membuat pemikiran tentang situasi atau konkret secara logis”. Perkembangan kognitif pada peringkat operasional konkret memberikan kecakapan anak untuk berkenaan dengan konsep-konsep klasifikasi, hubungan, dan kuantitas.

5. Keterkaitan Model Number Head Together (NHT) terhadap Kemampuan Berfikir Kritis Siswa
Salah satu faktor yang penting untuk mencapai kemampuan berfikir kritis siswa sesuai dengan yang diharapkan adalah model pembelajaran yang digunakan pada proses belajar. Penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa tentu akan membuat siswa dapat termotivasi dalam mengikuti pembelajaran. Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat siswa akan lebih mudah untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini dilakukan tentunya agar tujuan dari pembelajaran bisa tercapai secara maksimal.
Model pembelajaran yang dapat menjadi solusi ialah menggunakan model pembelajaran kooperatif. Model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang berorientasi pada pengelompokkan siswa secara heterogen agar siswa dapat berfikir kritis dan bekerja sama untuk mengerjakan tugas yang diberikan (Susanto, 2014).
Model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa adalah model pembelajaran kooperatif, dalam hal ini adalah model pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT). 
Model NHT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, karena model NHT ini adalah suatu tipe model pembelajaran kooperatif yang merupakan struktur sederhana dan terdiri atas empat tahap yang digunakan untuk me-review fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa (Huda, 2013.117). sehingga model ini cocok jika digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam hal mengenal masalah, mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan dsb.
Jadi model pembelajaran HHT ini sangat tepat jika digunakan dalam mata pelajaran IPA yang kebanyakan siswa kurang paham dengan materi yang ada. Dan model pembelajaran NHT dengan kemampuan berfikir kritis ini ada keterkaitan diantaranya sesuai dengan pendapat dari Sumarni (2012) yang mengemukakan bahwa “proses kerjasama dalam diskusi kelompok dalam penerapan kepala bernomer (NHT) memungkinkan siswa untuk berfikir kritis dan lebih memperdalam konsep sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar tanpa membedakan kemampuan akademik siswa”.
Adapun tabel keterkaitan antara NHT dengan Berfikir Kritis sebagai berikut:
	Indikator Berfikir Kritis
 menurut Glaser
	Number Head Together (NHT)

	Mengenal masalah
	Mengenal materi yang akan dibahas atau mengaitkan materi dengan materi lain (Sintak NHT menurut Kagan dalam Susanto, 2014,hlm. 231).

	Mengumpulkan dan menyusun informasi 
	Siswa dapat menyimak dan menjawab pertanyaan (Sintak NHT menurut Kagan dalam Susanto, 2014, hlm.231)

	Menganalisis data
	

	Menarik kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang diperlukan
	Siswa berfikir bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan jawaban kepada anggota dalam timnya sehingga semua anggota mengetahui jawaban dari masing-masing pertanyaan (Sintak NHT menurut Kagan dalam Susanto, 2014, hlm.231).

	Menyusun kembali pola-pola keyainan seseorang berdasarkan pengakuan yang lebih luas
	Melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain, melatih siswa untuk menjadi tutor sebaya, membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan. Kelebihan model Pembelajaran NHT (Utari 2016, hlm.20)

	Membuat penilaian yang tepat
	Guru membimbing siswa menyimpulkan materi. (langkah-langkah NHT menurut Kagan dalam Susanto,2014, hlm 231).


(Fazria, 2016, hlm.15)
B. [bookmark: _TOC_250024]Hasil Penelitian yang Relevan
Berikut ini hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.
1. Penelitian Dewi Utari
Utari (2016) melakukan penelitian dengan mengusung judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian Utari (2016, hlm.68) menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh yang positif dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar IPA”. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 74,52 dengan ketuntasan klasikal sebesar 73,08%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 65, 86 dengan ketuntasan klasikal sebesar 53,84%.
2. Penelitian Candra Mayda Safitri, Suwarto WA, dan Djaelani
Penelitian Safitri dkk (2013) berjudul “Pengaruh Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) terhadap Hasil Belajar IPS Tentang Perkembangan Teknologi”. Safitri dkk (2013, hlm.4) melakukan penelitian dengan hasil “terdapat pengaruh signifikan model NHT terhadap hasil belajar IPS tentang perkembangan teknologi pada siswa kelas IV SD Dabin I Kecamatan Simo Kabupaten Boyolali tahun 2013”. Hlm ini dibuktikan dengan perbedaan nilai rata- rata kelompok eksperimen yang lebih tinggi daripada nilai rata-rata kelompok kontrol. Nilai rata-rata siswa pada kelompok eksperimen adalah 83,33, sedangkan nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok kontrol ialah 70,90.
3. Penelitian Imelda Astika Yani
Yani (2018) melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 4 Metro Pusat Tahun Pelajaran 2017/2018”. Penelitian Yani (2018, hlm.71) menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan model NHT terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 4 Metro Pusat. Hlm ini dibuktikan dengan hasil rata-rata posttest kelas eksperimen (sebesar 73,41) jauh lebih unggul dibandingkan kelas kontrol yang mencapai rata-rata 64,13”. Bukti lainnya, hasil perhitungan uji hipotesis menggunakan rumus t-test pooled varians menunjukkan data thitung=4,08>ttabel=2,02, dengan nilai signifikansi 5%. Artinya, Ha diterima dan H0 ditolak.
4. Penelitian Andi Mukmin Anma
Anma (2018) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS di Kelas IV SD Negeri 202 Borong Ampirie Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai”. Anma (2018, hlm.13) dengan hasil penelitian “model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV SDN 202 Borong Ampirie Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Besarnya pengaruh model NHT terhadap hasil belajar siswa sebesar 74,3%”.
5. Penelitian Sri Wahyuni
Penelitian Wahyuni (2017) berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran NHT (Numbered Heads Together) terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas VIII pada Pokok Bahasan Persamaan Garis Lurus”. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII MTs Raudlatut Thlmabah tahun pelajaran 2016/2017. Hasil penelitian Wahyuni (2017, hlm. 9) menunjukkan bahwa “taraf Sig. (2 tailed) bernilai 0,000 yang berarti kurang dari 5%”. Artinya, terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara kelas eksperimen yang diberi model NHT dengan kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII pada pokok bahasan persamaan garis lurus.
6. Penelitian Sujari Rahmanto
Rahmanto (2017) mengusung judul penelitian “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa”. Penelitian ini dilakukan di kelas VIII SMPN 1 Banjar Agung tahun pelajaran 2013/2014. Hasil penelitian Rahmanto (2017, hlm.17) menunjukkan bahwa “nilai Sig. (1-tailed) yaitu 0,022 lebih kecil dari 0,05, sehingga H0 ditolak”. Dengan kata lain, kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas NHT (eksperimen) lebih baik daripada siswa kelas konvensional (kontrol).
7. Penelitian Femmy Roosje Kawuwung
Kawuwung (2014) melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran Numbered Heads Together terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Biologi Peserta Didik SMA Negeri 1 Wori di Kabupaten Minahasa Utara”. Hasil penelitian Kawuwung (2014, hlm.19) menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh strategi pembelajaran kooperatif NHT terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa”.
Berdasarkan ketujuh penelitian relevan tersebut, peneliti mengamati letak persamaan dan perbedaannya dengan penelitian yang akan dilakukan.
C. [bookmark: _TOC_250023]Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir merupakan konklusi untuk mengetahui keterhubungan antarvariabel dalam sebuah penelitian. Menurut Sugiyono (2010), “kerangka pikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah penting,” (Utari, 2016, hlm.28). Dalam penelitian ini, peneliti mempunyai keyakinan bahwa variabel bebas (model pembelajaran kooperatif tipe NHT) dapat berkaitan dengan variabel terikat (kemampuan berpikir kritis).
Peneliti menegaskan peranan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sebagai berikut.
1. Kemampuan berpikir kritis ialah kecakapan individu untuk menyelesaikan sebuah problematik secara sistematis dengan mengerahkan berbagai sumber informasi yang relevan. Sementara itu, kemampuan berpikir kritis dipengaruhi oleh beberapa faktor. Rubenfeld dan Scheffer (2006) menjelaskan bahwa faktor yang memengaruhi seseorang pemikir kritis adalah genetika, konsep diri, ansietas, dan emosional lain, serta kultur, termasuk warisan keluarga dan budaya, masyarakat, dan budaya organisasi (Martika, 2017, hlm.16). Faktor lainnya berkaitan dengan kondisi fisik, motivasi, kecemasan, dan perkembangan intelektual. Dari paradigma tersebut, dapat ditarik benang merah bahwasanya faktor yang memengaruhi kemampuan berpikir kritis terbagi menjadi dua kategori, yakni faktor internal dan faktor eksternal. Dalam konteks pembelajaran, faktor internal merujuk pada kondisi fisik dan psikis siswa, sedangkan faktor eksternal merujuk pada stimulus dari luar, misalnya model pembelajaran yang digunakan oleh guru.
2. Kegiatan pembelajaran IPA di kelas V SDN 2 Dangdeur cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional dengan didominasi oleh metode ceramah.
3. Pemikiran peneliti yang memperlihatkan kontribusi penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT ialah sebagai berikut:
a. Aspek siswa sebagai subjek penelitian sangat esensial untuk melihat sejauh mana siswa mampu berpikir kritis dalam konsep materi tentang bunyi.
b. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan model pembelajaran kooperatif yang dapat meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar. Penerapan model pembelajaran ini dikemas dengan semenarik mungkin sehingga siswa terstimulus untuk aktif dalam pembelajaran dan mampu berpikir secara kritis.
4. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa.
Berdasarkan permasalahan yang telah diutarakan, secara skematik kerangka pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut.
 Proses Penelitian
Model pembelajaran yang digunakan masih konvensional
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPA
Menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
Kondisi Awal


Kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPA

Hasil Akhir

Gambar 2.3 
Kerangka Berfikir
Berdasarkan konsep skematis pada gambar 2.4, maka dalam penelitian ini hubungan antarvariabel penelitian dapat digambarkan sebagai berikut.
Variabel Bebas (X)
Variabel Terikat (Y)

Gambar 2.4
Paradigma Pengaruh Model NHT terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Keterangan:
Variabel Bebas (X)		= Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT

Variabel Terikat (Y)		= Kemampuan Berpikir Kritis

= Pengaruh
[bookmark: _TOC_250021]BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di SDN 2 Dangdeur, yang berada di Kampung Bojong Gede RT 01/RW 14, Desa Dangdeur, Kecamatan Banyuresmi, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian diawali dengan kegiatan pengamatan pra-penelitian pada bulan Agustus 2019. Adapun pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel 3.1
Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanan Penelitian

	No
	Waktu Pelaksanaan
	Kegiatan
	Kelompok

	1
	Agustus 2019
	Pengamatan Pra-Penelitian
	-

	2
	September-Oktober 2019
	Pretest-Treatment- Posttest
	Kelas

	
	
	
	Eksperimen

	
	
	
Pretest-	No	Treatment-
	
Kelas

	
	
	Posttest
	Kontrol

	3
	Oktober 2019
	Pengolahan	Data	dan
Penyusunan Laporan
	-



B. [bookmark: _TOC_250015]Populasi dan Sampel

1. [bookmark: _TOC_250014]Populasi Penelitian
Menurut Arikunto (2010), “populasi adalah keseluruhan subjek penelitian,” (hlm.173). Sedangkan menurut Sundayana (2015, hlm. 15), “populasi didefinisikan sebagai keseluruhan subjek atau objek yang menjadi sasaran penelitian yang mempunyai karakteristik tertentu”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 2 Dangdeur yang berjumlah 34 orang.
2. [bookmark: _TOC_250013]Sampel Penelitian
Arikunto (2010, hlm. 174) menyatakan bahwa “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan menurut Sundayana  (2015, hlm. 15),  “sampel adalah sejumlah hlm yang diobservasi relevan dengan masalah penelitian”. Sampel dalam penelitian ini ialah siswa kelas IV SDN 2 Dangdeur tahun pelajaran 2018/2019 yang terbagi menjadi dua kelas, yaitu kelas IVA (17 siswa) dan VB (17 siswa).

C. [bookmark: _TOC_250020]Metode Penelitian
Menurut Hermawan, dkk (2007, hlm. 4), “metode penelitian ialah cara ilmiah untuk memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan tertentu”. Mengacu pada paradigma tersebut, metode penelitian dapat didefinisikan sebagai usaha untuk menemukan, mengembangkan, dan menguji suatu kebenaran pengetahuan dengan menggunakan cara-cara ilmiah.
Berdasarkan metodenya, penelitian terbagi menjadi sembilan jenis, yakni survey, expost-facto, eksperimen, naturalistik, policy research, action research, evaluasi, sejarah, dan R&D (Hermawan dkk, 2007, hlm.6). Setiap metode penelitian memiliki karakteristik masing-masing. Termasuk metode penelitian yang digunakan peneliti, yaitu penelitian eksperimen.
Kartono (1999) menyatakan bahwa “metode eksperimen merupakan metode percobaan dan observasi sistematis dalam situasi khusus, dimana gejala-gejala yang diamati itu begitu disederhanakan, yaitu hanya beberapa faktor saja yang diamati, sehingga peneliti bisa mengatasi seluruh proses eksperimennya,” (Araw, 2011). Sedangkan dalam Dedeng (2013, hlm. 23), “penelitian eksperimen ialah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”. Dari pernyataan di atas, maka dapat ditarik konklusi bahwa penelitian eksperimen ialah metode penelitian yang berorientasi pada kegiatan uji coba untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap objek yang diteliti.

Menurut Creswell (2008, hlm. 310-311), “although all experiments have common characteristics, their use and applications vary depending on the type of design used. The most common designs you will find in educational research are: 1) Between-Group Designs; 2) Within-Group or Individual Designs. Berdasarkan paradigma tersebut, maka dapat diketahui bahwa penelitian eksperimen terbagi menjadi dua kategori, yakni Between-Group Designs dan Within-Group or Individual Designs. Klasifikasinya disajikan dalam gambar 3.1.
 	   	Factorial Designs
Quasi Experiments
True Experiments
Between-Group Designs
Single- Subject Experiments
Repeated Measures Experiments
Time Series Experiments
Within-Group or Individual Designs

1) Pre and posttest

2) Posttest only
1) Pre and posttest

2) Posttest only
1) Interrupted
2) Equivalent


Gambar 3.1
Types of Experimental Designs

Berdasarkan gambar 3.1, desain yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini ialah tipe Between-Group Designs. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Untuk melihat pengaruh, maka diperlukan dua kelompok yang terdiri dari kelompok eksperimen (diberi perlakuan model pembelajaran NHT), dan kelompok kontrol (tidak diberi perlakuan model pembelajaran NHT). Sedangkan metode yang digunakan ialah Quasi Experiments. Hal ini dikarenakan subjek yang akan diteliti merupakan siswa yang terdaftar di kelas, sehingga tidak memungkinkan untuk membuat kelompok baru secara acak.


D. [bookmark: _TOC_250016]Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan adalah Non-equivalent Control Group Design. Menurut Sugiyono (2018, hlm. 79), “desain ini hampir sama dengan pretest- posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelas kontrol tidak dipilih secara random”. Adapun desain ini disajikan dalam tabel 3.2.
Tabel 3.2
Non-equivalent Control Group Design

	O1
	X
	O2

	O3
	-
	O4


Sumber: Sugiyono, (2018, hlm.79)
Keterangan :

X	= Kelas eksperimen, mendapat perlakuan model NHT
-	= Kelas kontrol, tidak mendapat perlakuan model NHT
O1	= Tes awal (pretest) kelas eksperimen 
O2	= Tes akhir (posttest) kelas eksperimen
 O3	= Tes awal (pretest) kelas kontrol
O4	= Tes akhir (posttest) kelas kontrol
Setelah diketahui tes awal dan tes akhir, maka dihitung selisihnya yaitu: 
O2- O1= Y1	Y1=hasil tes siswa kelas eksperimen   
O4- O3= Y2	Y2=hasil tes siswa kelas kontrol
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E. [bookmark: _TOC_250012]Teknik Pengambilan Sampel
Dalam Sugiyono (2018), teknik pengambilan sampel terbagi menjadi dua kategori, seperti yang disajikan dalam gambar 3.2.Teknik Pengambilan Sampling
Non-Probability Sampling
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Gambar 3.2
Teknik Pengambilan Sampling
        Mengacu pada gambar 3.2, dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik untuk menentukkan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2018). Sementara itu menurut Arikunto (2012, hlm. 104), “jika populasinya kurang dari 100 orang, maka jumlah sampelnya diambil secara keseluruhan, tetapi jika populasinya lebih besar dari 100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20- 25% dari jumlah populasinya”. Berdasarkan paradigma tersebut, sampling jenuh digunakan dalam penelitian ini karena jumlah populasinya tidak lebih dari 100 orang. Sehingga peneliti menjadikan seluruh siswa kelas IV SDN 2 Dangdeur sebagai sampel.

F. [bookmark: _TOC_250011]Teknik Pengumpulan Data
       Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data. Ada berbagai teknik yang digunakan dalam pengumpulan data. Pada penelitian ini, data yang berkaitan dengan penelitian dikumpulkan melalui teknik tes.
Dalam Utari (2016, hlm. 37), “tes adalah instrumen atau alat untuk mengumpulkan data tentang kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran”. Sementara itu, menurut Hermawan (2007, hlm. 177), “tes adalah cara-cara pengumpulan data dengan menggunakan alat atau instrumen yang bersifat  mengukur”. Dari paradigma tersebut, maka dapat ditarik konklusi bahwa tes adalah cara mengumpulkan data menggunakan instrumen yang bersifat mengukur, untuk mengetahui kemampuan subjek penelitian.
Secara umum, tes terbagi menjadi dua bentuk, yakni tes subjektif dan tes objektif (Arikunto, 2010). Tes subjektif biasanya berbentuk esai (uraian), karena memerlukan jawaban yang bersifat pembahasan atau uraian kata-kata. Soal-soal esai menuntut kemampuan mengorganisir, menginterpretasi, dan menghubungkan pengertian yang telah dimiliki. Sementara itu, tes objektif dimaksudkan untuk mengatasi kelemahan dari tes bentuk esai. Tes objektif terdiri dari tes benar-salah (true-false), tes pilihan ganda (multiple choice test), menjodohkan (matching test), dan tes isian (completion test). 
Dalam konteks penelitian ini, teknik tes mengukur kemampuan berpikir kritis subjek penelitian dalam menguasai konsep mata pelajaran IPS. Tes diberikan kepada kelas eksperimen dan kontrol, masing-masing diberikan sebanyak dua kali, yaitu pretest (tes awal) dan posttest (tes akhir). Jenis tes yang diberikan dalam penelitian ini ialah tes subjektif berupa uraian, dan tes objektif berupa multiple choice. Hlm ini dikarenakan soal bentuk esai dapat menuntut kemampuan berpikir kritis siswa, serta dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk mengutarakan maksudnya dengan caranya sendiri. Begitupun soal multiple choice dapat mengatasi kelemahan tes esai, karena lebih objektif dan representatif.

G. [bookmark: _TOC_250010]Teknik Validasi Instrumen Penelitian
          Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes dan non-tes. Untuk instrumen tes, soal-soal tersebut terlebih dahulu diujicobakan terhadap siswa yang telah mempelajari materi yang digunakan sebagai bahan penelitian. Setelah itu instrumen dianalisis untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukarannya.
1. [bookmark: _TOC_250009]Validitas
Menurut Arikunto (1998), “validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan  tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen,” (Sundayana, 2015, hlm. 59). Sebuah instrumen dikatakan valid jika dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Menurut Sundayana (2015), untuk menguji validitas alat ukur dibutuhkan langkah-langkah sebagai berikut:
1) Menggunakan teknik korelasi Product Moment , dengan rumus sebagai berikut:

				
Keterangan    : 
rxy		= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
n		= Jumlah responden
X       	  	= Skor butir soal
Y	     	= Jumlah skor total tiap soal
Kriteria validitas instrumentdapat dilihat pada tabel 3. 3
Tabel 3.3
Kriteria Interpretasi Validitas Instrumen

	Interval Koefisien
	Kriteria Validitas

	0,8 – 1,00
	Sangat Tinggi

	0,6 – 0,80
	Tinggi

	0,4 – 0,60
	Sedang

	0,2 – 0,40
	Rendah

	0,0 – 0,20
	Sangat Rendah (Tidak Valid)


							(Sundayana, 2015, hlm. 60)
2) Melakukan perhitungan dengan uji t, dengan rumus sebagai berikut:

r	= Koefisien korelasi hasil r hitung
n	= Jumlah responden
3) Mencari  dengan  ()
4) Membuat kesimpulan, dengan kriteria pengujian sebagai berikut:
Jika  berarti valid, atau
Jika  berarti tidak valid

         Berikut   ini   adalah   rekapitulasi   hasil   perhitungan   pengujian validitas butir soal instrumen tes uji coba
Tabel 3.4
Hasil Uji Validitas  Instrumen Tes Uji coba

	Keterangan
	Butir Soal

	Jumlah Responden
	10

	Jumlah Soal
	15

	Nomor Soal Valid
	1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,9, 10, 11, 12, 13,14, 15

	Nomor Soal Unvalid
	-

	Jumlah Soal Valid
	15

	Jumlah Soal Unvalid
	0

	Persentase
	100%


Berdasarkan hasil uji validitas instrumen tes dapat diketahui bahwa jumlah butir soal yang valid ada 15 soal.
a. Reliabilitas Instrumen Tes
Menurut Arikunto (2011) Reliabilitas diartikan sebagai konsistensi dari suatu tes. Sebuah tes dikatakan  mempunyai  reliabilitas  yang baik,  apabila tes  tersebut  dapat memberikan hasil yang tetap. Suatu alat evaluasi disebut reliabel jika hasil evaluasi tersebut relatif tetap jika digunakan untuk subjek yang sama. Reliabilitas instrumenpada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan program ANATES versi 4.0.2. Selain itu untuk mengetahui reliabilitas suatu tes dapat dilakukan dengan menggunakan split-half method karena instrumen yang akan digunakan berupa soal pilihan ganda. 

Keterangan: 
n	= banyaknya responden
	= Kelompok data pertama
 	= Kelompok data kedua
Untuk menghitung koefisien reliabilitas satu perangkat digunakan rumus: 

Koefisien yang dihasilkan selanjutnya akan diinterpretasikan dengan kriteria yang dapat dilihat sebagai berikut :
Tabel 3.5
Kriteria Interpretasi Reliabilitas Instrumen

	Koefisien Reliabilitas (r)
	Interpretasi

	0,80 ≤ r ≤ 1,00
	Sangat Tinggi

	0,60 ≤ r ≤ 0,80
	Tinggi

	0,40 ≤ r ≤ 0,60
	Sedang

	0,20 ≤ r ≤ 0,40
	Rendah

	0,00 ≤ r ≤ 0,20
	Sangat Rendah (Tidak reliabel)


							(Sundayana, 2015, hlm. 70)
Adapun  hasil  pengujian  reliabilitas  soal  instrumen  tes  uji  coba yang dilakukan melalui program ANATES 4.0.2 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.6
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Tes Uji Coba

	Reliabilitas
	Kategori
	Kategori

	0,72
	Pilihan Ganda
	Tinggi

	0,54
	Uraian
	Sedang



Berdasarkan hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen tes dapat diketahui bahwa jumlah butir soal yang valid ada 15 soal dan diperoleh hasil uji reliabilitas tes sebesar 0.72 untuk soal PG yang berarti tinggi dan 0,54 untuk soal uraian yang berarti reliabilitas sedang. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa instrumen ini layak untuk digunakan dalam penelitian
b. Daya Pembeda
Menurut Sundayana (2015, hlm. 76) “Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang kurang pandai (berkemampuan rendah)”. Daya pembeda pada penelitian ini menggunakan ANATES versi 4.0.2. 


Keterangan:
DP    = Daya Pembeda
   = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
   = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
   = Jumlah siswa kelompok atas
Adapun, kriteria untuk menginterpretasikan derajat daya pembeda instrumen tes dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 3.7
Kriteria Interpretasi Daya Pembeda Butir Soal

	Daya Pembeda
	Klasifikasi

	DP ≤ 0,00
	Sangat Buruk 

	0,00 < D ≤ 0,20
	Buruk

	0,20 < D ≤ 0,40
	Cukup

	0,40 < D ≤ 0,70
	Baik

	0,70 < D ≤ 1,00
	Sangat Baik


						(Sundayana, 2015, hlm. 77)

Adapun hasil pengujian daya pembeda soal instrumen tes uji coba yang dilakukan melalui program ANATES 4.0.2 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.8
Hasil Uji Daya Pembeda Instrumen Tes Uji coba

	Klasifikasi
	Nomor soal
	Jumlah

	
	Pilihan Ganda
	Uraian
	

	Sangat baik
	1, 3, 10
	-
	3

	Baik
	 5, 7
	3
	3

	Cukup
	2, 4, 6
	1, 2, 4, 5
	7

	Buruk
	8, 9
	-
	2

	Jumlah
	15



Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa terdapat 3 butir soal yang terklasifikasi memiliki daya pembeda sangat baik, 3 butir soal yang terklasifikasi baik, 7 butir soal terklarifikasi cukup dan 2 butir soal yang terklasifikasi memiliki daya pembeda buruk.
c. Tingkat Kesukaran
Menurut Sundayana (2015, hlm. 76) tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya. Tingkat kesukaran instrumen hasil belajar IPS pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan program ANATES versi 4.0.2. Tingkat kesukaran dapat dinyatakan dengan rumus:

Keterangan :
Tk	   = Tingkat kesukaran
   = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
   = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab benar
    = Jumlah siswa kelompok atas
Sukar dan mudahnya suatu soal dapat dilihat dalam klasifikasi tingkat kesukaran yang akan ditunjukan pada tabel berikut:
Tabel 3.9
Kriteria Indeks Kesukaran

	Koefisien Tingkat Kesukaran
	Interpretasi

	TK = 0,00
	Sangat Jelek

	0,00 < TK ≤ 0,30
	Jelek

	0,30 < TK ≤ 0,70
	Cukup

	0,70 < TK ≤ 1,00
	Baik

	TK = 1,00
	Sangat Baik


						(Sundayana, 2015, hlm. 77)
Adapun hasil pengujian tingkat kesukaran soal  instrumen tes uji coba yang dilakukan melalui program ANATES 4.0.2 adalah sebagai berikut:
Tabel 3.10
 Hasil Uji Tingkat Kesukaran Instrumen Tes Uji coba

	Kriteria
	Nomor Soal
	Jumlah

	
	Pilihan Ganda
	Uraian
	

	Sangat mudah
	-
	-
	0

	Mudah
	1, 2, 4, 6
	1,2
	6

	Sedang
	 3, 5, 7, 8, 9, 10
	 3, 4, 5
	9

	Sukar
	-
	-
	0


Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tidak terdapat soal sangat mudah, 6 soal mudah, 9 soal sedang, dan tidak ada soal yang sukar

H. Teknik Analisis Data
       Untuk mengolah data hasil dari tes keterampilan teknik passing di atas, maka langkah selanjutnya data tersebut diolah, dan kemudian dianalisis dengan mempergunakan teknik statistik, seperti yang dikemukakan Moh. Nazir (2007:443), bahwa “Statistik memegang peranan yang penting dalam penelitian, baik dalam penyusunan model, dan dalam analisa data.” maka data yang diperoleh dari hasil pengukuran diolah menggunakan rumus statistik. Adapun langkah-langkah yang ditempuh penulis adalah sebagai berikut :
a. Menghitung rata-rata dan simpangan baku
b. Menguji normalitas masing-masing periode tes
c. Menguji homogenitas dua variansi
d. Mengadakan pengujian hipotesis dengan pendekatan uji t.
1. Mencari nilai rata-rata dengan rumus:


	Keterangan :       X   	 =  skor rata-rata yang dicari 
 Xi 	=  jumlah skor 
n     	=  jumlah sampel
2.  Mencari simpangan baku / standar deviasi, dengan rumus  :


Arti dari tanda-tanda tersebut diatas adalah :
Sd = Simpangan baku yang dicari
∑  = Jumlah dari

 = rata- rata nilai X
Xi = Nilai kuantitatif sampel
N  = Jumlah sampel
3. Uji Normalitas distribusi data dari masing-masing kelompok dengan pendekatan uji normalitas Liliefors, dengan langkah –langkah sebagai berikut:
a. Pengamatan X1, X2, …, Xn dijadikan bilangan baku, Z1, Z2, …., Zn dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

	 	                 Xi – 
      Zi	=     
	                           S

Arti dari tanda-tanda rumus tersebut diatas adalah :
Zi	= Nilai pengamatan yang dicari
Xi	= Nilai kuantitatif sampel
X	= Rata – rata hitung
S	= Standar deviasi
b. Untuk setiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku, lalu hitung peluang F (Z1)  dengan ketentuan:
· bila nilai Zi negatif maka 0,5- Z tabel
· bila nilai Zi positif maka 0,5 + Z tabel
c. Selanjutnya dihitung proporsi Z1, Z2, ….., Zn yang lebih kecil atau sama dengan Zi. Jika proporsi ini dinyatakan dengan S (Zi), maka :
	 		       banyaknya Z1, Z2, …….., Zn yang Zi
      S ( Z1 )     = 
					           n 	
d. Hitung selisih F (Zi) – S (Zi) kemudian tentukan harga mutlaknya.
e. Ambil harga yang terbesar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut. Sebutlah harga terbesar itu Lo.
Untuk menerima atau menolak hipotesis nol, kita bandingkan nilai Lo dengan nilai kritis L yang diambil dari daftar XIX (II) untuk taraf nyata 0.05. Kriterianya adalah : - Terima hipotesis jika Lo < Lά = normal - Tolak hipotesis jika Lo > Lά    = Tidak normal
4.   Menghitung Homogenitas Dua Varian 
a. Menghitung varian, dengan rumus:


		Keterangan :      F  =  varian yang dicari
	vb =  varian terbesar 
	vk =  varian terkecil
b. Menentukan derajat kebebasan, dengan rumus:
		db1 = n1 – 1
		db2 = n2 – 1 
	Keterangan : db1 = derajat kebebasan pembilang
                db2  = derajat kebebasan penyebut
                 n1   = ukuran sampel yang variannya besar
                 n2   = ukuran sampel yang variannya kecil
c. Untuk mencari nilai F diperoleh dari tabel 
d. Menentukan homogenitas
Kriteria pengujian dengan menggunakan distribusi F dengan taraf nyata () = 0,01 dan derajat kebebasan (dk) = n1 – 1 , apabila F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel, ( F < F ½  ( v1 – v2 ), maka data tes itu homogen, untuk nilai F lainnya ditolak.
5.   Uji Signifikansi (Peningkatan) dengan Menggunakan Tes t
Untuk menguji signifikansi (peningkatan) digunakan rumus sebagai berikut :


 	:	
Keterangan :           t 	  = nilai skor yang dicari 
B    = nilai rata-rata beda
SB  = simpangan baku beda
N    = jumlah sampel 
Kriteria pengujian : tolak H0 , jika t hitung > t tabel   (1-α): dk n-1 atau
   terima H0 , jika t hitung < t tabel (1-α): dk n-1
6.   Uji Signifikansi   
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, maka untuk menguji hipotesis dilakukan dengan uji t. Adapun perhitungan menggunakan tes t dengan rumus sebagai berikut :


                   :	
Keterangan :      V12  =  varian kelompok A 
                                   V22  =  varian kelompok B
    sbg  =  simpangan baku gabungan yang dicari 
Kriteria pengujian:
45


Tolak hipotesis 0 (H0) jika didapat t ≥ t (1- ) dk   (n1 + n2 – 2), dalam hal lain H0 diterima. 
72



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
       Pada bab ini menyampaikan dua hal utama, yaitu (1) temuan penelitian berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data dengan berbagai kemungkinan bentuknya sesuai dengan urutan rumusan permasalahan penelitian, dan (2) pembahasan temuan penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Selanjutnya peneliti sampaikan temuan dan pembahasan seperti di bawah ini:
A. Data Hasil Penelitian
    Persiapaan pelaksanaan penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai berikut, deskripsi data dalam penelitian  ini bertujuan untuk menggambarkan hasil data kuantitatif dari instrumen yang telah diberikan berupa soal tes subjektif (uraiaan) dan tes objektif (PG) tentang mata pelajaran IPA materi sifat-sifat bunyi dan kaitannya dengan indera pendengaran dengan dilakukannya suatu pembelajaran yang berbeda antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pembelajaran yang digunakan pada kelompok eksperimen menggunakan model NHT (Number Head Together) sedangkan kelompok kontrol menggunakan model pembelajaran yang konvensional ceramah.
         Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Dangdeur, dengan siswa kelas IVA yang berjumlah 17 orang dan siswa kelas IVB yang berjumlah 17 orang. Hasil penelitian ini meliputi tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) yang dimaksudkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Selanjutnya sumber data utama dalam penelitian ini terdiri dari siswa kelas IV di SD Negeri 2 Dangdeur. Sampel yang dijadikan fokus dalam penelitian ini yaitu kelas IV A sebagai kelas Eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas Kontrol, dengan jumlah seluruh subjek penelitian yaitu 34 siswa Siswa kelas IV ini terkait erat dengan data hasil belajar yang diperlukan dalam penelitian baik data nilai awal (pretest) maupun data nilai akhir (posttest). Data kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel berikut:


Tabel 4.1
Data Siswa Kelompok Esperimen
	No.
	Nama
	Jenis Kelamin

	1
	A
	Perempuan

	2
	S
	Laki-laki

	3
	S
	Laki-laki

	4
	Y
	Laki-laki

	5
	OL
	Perempuan

	6
	SI
	Perempuan

	7
	RF
	Laki-laki

	8
	DE
	Perempuan

	9
	F
	Laki-laki

	10
	IR
	Perempuan

	11
	R
	Laki-laki

	12
	F
	Laki-laki

	13
	B
	Laki-laki

	14
	Z
	Laki-laki

	15
	I
	Perempuan 

	16
	N
	Perempuan 

	17
	Asamsi
	Perempuan 







Adapun data siswa pada kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.2
Data Siswa Kelompok Kontrol
	No.
	Nama
	Jenis Kelamin

	1
	N
	Perempuan

	2
	RI
	Laki-laki

	3
	SS
	Perempuan

	4
	R
	Laki-laki

	5
	RFA
	Perempuan

	6
	H
	Laki-laki

	7
	H
	Laki-laki 

	8
	M
	Laki-laki

	9
	R
	Laki-laki

	10
	H
	Laki-laki

	11
	RV 
	Laki-laki

	12
	A
	Perempuan

	13
	AG
	Laki-laki 

	14
	AR
	Laki-laki 

	15
	N
	Laki-laki

	16
	L
	Perempuan

	17
	R
	Laki-laki





Tabel 4.3
Rincian Sampel Penelitian
	No
	Kelas
	Kelompok
	Gender
	N
	%
	Jumlah

	1
	IV A
	Eksperimen 
	Laki-laki
	9
	53 %
	17

	
	
	
	Perempuan
	8
	47 %
	

	2
	IV B
	Kontrol
	Laki-laki
	12
	70%
	17

	
	
	
	Perempuan
	5
	30 %
	

	Jumlah
	34



 Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh data kelompok Eksperimen dengan jumlah 17 orang, yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 8 orang perempuan. Sedangkan data kelompok kontrol dengan jumlah 17 orang, yang terdiri dari 12 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.

1. Data Penelitian Kelompok Eksperimen
a. Data hasil pretest kelompok Eksperimen
Peneliti melakukan tes kemampuan awal untuk dua type soal (uraian/essay dan objektif/pilihan ganda) terhadap siswa kelas eksperimen. Dibawah ini akan dipaparkan data skor kemampuan awal siswa untuk kelas eksperimen baik untuk soal type uraian (essay) maupun type objektif (pilihan ganda) sebagaimana nampak pada tabel dibawah ini.

    Tabel 4.4
Data Hasil Pretest Eksperimen Tipe Soal Uraian

	No
	Nama 
	Nilai
	Kategori

	1
	A
	40
	Kurang 

	2
	S
	36
	Kurang

	3
	S
	28
	Kurang

	4
	Y
	32
	Kurang

	5
	OL
	32
	Kurang

	6
	SI
	16
	Sangat Kurang

	7
	RF
	32
	Kurang

	8
	DE
	48
	Cukup

	9
	F
	36
	Kurang

	10
	IR
	24
	Kurang

	11
	R
	36
	Kurang

	12
	F
	28
	Kurang

	13
	B
	28
	Kurang

	14
	Z
	40
	Cukup

	15
	I
	36
	Kurang

	16
	N
	36
	Kurang

	17
	AS
	48
	Cukup 



Tabel 4.5
Data Hasil Pretest Eksperimen Tipe Soal PG (Objektif)

	No
	Nama 
	Nilai
	Kategori

	1
	A
	40
	Kurang 

	2
	S
	70
	Tinggi

	3
	S
	30
	Kurang

	4
	Y
	50
	Cukup

	5
	OL
	40
	Kurang 

	6
	SI
	60
	Cukup 

	7
	RF
	80
	Tinggi

	8
	DE
	50
	Cukup

	9
	F
	60
	Cukup

	10
	IR
	60
	Cukup

	11
	R
	50
	Cukup 

	12
	F
	30
	Kurang 

	13
	B
	70
	Tinggi 

	14
	Z
	50
	Cukup 

	15
	I
	70
	Tinggi 

	16
	N
	40
	Kurang 

	17
	AS
	70
	Tinggi 



Tabel 4.6
Daftar Nilai Siswa Postes Eksperimen Tipe Soal Uraian

	No
	Nama 
	Nilai
	Kategori

	1
	A
	72
	Tinggi 

	2
	S
	52
	Cukup

	3
	S
	56
	Cukup 

	4
	Y
	48
	Cukup 

	5
	OL
	60
	Cukup 

	6
	SI
	56
	Cukup 

	7
	RF
	64
	Tinggi 

	8
	DE
	80
	Tinggi 

	9
	F
	60
	Cukup 

	10
	IR
	72
	Tinggi 

	11
	R
	68
	Tinggi 

	12
	F
	52
	Cukup 

	13
	B
	44
	Cukup 

	14
	Z
	56
	Cukup 

	15
	I
	68
	Cukup 

	16
	N
	72
	Tinggi 

	17
	AS
	92
	Sangat tinggi 




Tabel 4.7
Daftar Nilai Siswa Postes Eksperimen Tipe Soal PG (Objektif)

	No
	Nama 
	Nilai
	Kategori

	1
	A
	40
	Kurang 

	2
	S
	70
	Tinggi 

	3
	S
	30
	Kurang 

	4
	Y
	50
	Cukup 

	5
	OL
	40
	Kurang 

	6
	SI
	60
	Cukup 

	7
	RF
	80
	Tinggi 

	8
	DE
	50
	Cukup 

	9
	F
	60
	Cukup 

	10
	IR
	60
	Cukup 

	11
	R
	50
	Cukup 

	12
	F
	30
	Kurang 

	13
	B
	70
	Tinggi 

	14
	Z
	50
	Cukup 

	15
	I
	70
	Tinggi 

	16
	N
	40
	Kurang 

	17
	AS
	70
	Tinggi 




2. Kelompok Penelitian Kelompok Kontrol
a. Data Hasil pretest kelompok Kontrol
Tabel 4.5 Data Skor Kemampuan Awal Kelas Kontrol Untuk Type Soal Uraian (Essay)
Tabel 4.8
Daftar Nilai Siswa Pretes Kontrol Tipe Soal Uraian

	No
	Nama
	Nilai
	Kategori

	1
	N
	28
	Kurang 

	2
	RI
	28
	Kurang 

	3
	SS
	12
	Sangat Kurang

	4
	R
	24
	Kurang 

	5
	RFA
	28
	Kurang 

	6
	H
	20
	Kurang 

	7
	H
	28
	Kurang 

	8
	M
	44
	Cukup 

	9
	R
	28
	Kurang 

	10
	H
	8
	Sangat Kurang

	11
	RV 
	24
	Kurang 

	12
	A
	40
	Kurang 

	13
	AG
	36
	Kurang 

	14
	AR
	28
	Kurang 

	15
	N
	40
	Kurang  

	16
	L
	24
	Kurang 

	17
	R
	4
	Sangat Kurang


Tabel 4.9
Daftar Nilai Siswa Pretes Kontrol Tipe Soal PG (Objektif)

	No
	Nama
	Nilai
	Kategori

	1
	N
	60
	Cukup 

	2
	RI
	40
	Kurang 

	3
	SS
	30
	Kurang 

	4
	R
	60
	Cukup 

	5
	RFA
	30
	Kurang 

	6
	H
	40
	Kurang 

	7
	H
	50
	Cukup 

	8
	M
	40
	Kurang 

	9
	R
	50
	Cukup 

	10
	H
	20
	Sangat Kurang

	11
	RV 
	40
	Kurang 

	12
	A
	40
	Kurang 

	13
	AG
	50
	Cukup 

	14
	AR
	20
	Sangat Kurang

	15
	N
	50
	Cukup 

	16
	L
	50
	Cukup 

	17
	R
	70
	Tinggi 




Tabel 4.10
Daftar Nilai Siswa Postes Kontrol Tipe Soal Uraian

	No
	Nama
	Nilai
	Kategori

	1
	N
	44
	Cukup 

	2
	RI
	40
	Kurang 

	3
	SS
	40
	Kurang 

	4
	R
	40
	Kurang 

	5
	RFA
	48
	Cukup 

	6
	H
	48
	Cukup 

	7
	H
	36
	Kurang 

	8
	M
	56
	Cukup 

	9
	R
	40
	Kurang 

	10
	H
	28
	Sangat Kurang 

	11
	RV 
	28
	Sangat Kurang

	12
	A
	32
	Kurang 

	13
	AG
	36
	Kurang 

	14
	AR
	56
	Cukup 

	15
	N
	44
	Cukup 

	16
	L
	44
	Cukup 

	17
	R
	20
	Sangat Kurang 




Tabel 4.11
Daftar Nilai Siswa Postes Kontrol Tipe Soal PG (Objektif)

	No
	Nama
	Nilai
	Kategori

	1
	N
	50
	Cukup 

	2
	RI
	60
	Cukup 

	3
	SS
	40
	Kurang 

	4
	R
	30
	Kurang 

	5
	RFA
	40
	Kurang 

	6
	H
	40
	Kurang

	7
	H
	40
	Kurang 

	8
	M
	70
	Tinggi

	9
	R
	30
	Kurang 

	10
	H
	60
	Cukup 

	11
	RV 
	30
	Kurang 

	12
	A
	50
	Cukup 

	13
	AG
	50
	Cukup 

	14
	AR
	50
	Cukup 

	15
	N
	60
	Cukup 

	16
	L
	60
	Cukup 

	17
	R
	70
	Tinggi 



3. Interpretasi Kelompok Kontrol dan Eksperimen
a. Interpretasi Kelompok Kontrol
Tabel 4.12
	No
	Nama
	Nilai
	Kategori

	1
	N
	47
	Cukup

	2
	RI
	50
	Cukup

	3
	SS
	40
	Kurang

	4
	R
	35
	Kurang

	5
	RFA
	44
	Cukup

	6
	H
	44
	Cukup

	7
	H
	38
	Kurang

	8
	M
	63
	Tinggi

	9
	R
	35
	Kurang

	10
	H
	44
	Cukup

	11
	RV
	29
	Kurang

	12
	A
	41
	Cukup

	13
	AG
	43
	Cukup

	14
	AR
	53
	Cukup

	15
	N
	52
	Cukup

	16
	L
	52
	Cukup

	17
	R
	45
	Cukup



b. Interpretasi Berfikir Kritis
Tabel 4.13
Interpretasi Berfikir Kritis
	No
	Nama
	Nilai
	Kategori

	1
	A
	81
	Sangat Tinggi 

	2
	S
	56
	Cukup 

	3
	S
	63
	Tinggi 

	4
	Y
	64
	Tinggi 

	5
	OL
	70
	Tinggi 

	6
	SI
	68
	Tinggi 

	7
	RF
	72
	Tinggi 

	8
	DE
	85
	Sangat Tinggi 

	9
	F
	75
	Tinggi 

	10
	IR
	76
	Tinggi 

	11
	R
	84
	Sangat Tinggi 

	12
	F
	61
	Tinggi 

	13
	B
	47
	Cukup 

	14
	Z
	73
	Tinggi 

	15
	I
	79
	Tinggi 

	16
	N
	81
	Sangat Tinggi 

	17
	AS
	96
	Sangat Tinggi 


B. Analisis Data
a. Menghitung Rata-rata dan Simpangan Baku
Hasil penghitungan nilai rata-rata dan simpangan baku dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.14
Hasil Penghitungan Rata-Rata dan Simpangan Baku
[image: ]
Berdasarkan tabel di atas dikemukakan :
Pada kelompok eksperimen (Number Head Together), rata-rata hasil tes awal sebesar 44.00. dan rata-rata tes akhir sebesar 72.41. Sedangkan simpangan baku hasil tes awal sebesar 8.71 dan simpangan baku tes akhir sebesar 11.96. Pada kelompok kontrol (konvensional), rata-rata hasil tes awal sebesar 34.82 dan tes rata-rata tes akhir sebesar 44.41. Sedangkan simpangan baku hasil tes awal sebesar 8.79 dan simpangan baku tes akhir sebesar 8.15. 
b. Pengujian Normalitas
Setelah diketahui hasil penghitungan nilai rata-rata dan simpangan baku dari masing-masing variabel, maka langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan pendekatan uji kenormalan Liliefors yaitu uji non parametrik..
Sampel berasal dari populasi dengan berdistribusi normal. Untuk menerima atau menolak hipotesis nol caranya membandingkan nilai L hitung (Lo) dengan nilai kritis L yang diambil dari tabel uji liliefors.


Tabel 4.15
Hasil Penghitungan Uji Normalitas
Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
[image: ]
Berdasarkan pada tabel 4.14 tersebut di atas dapat dikemukakan :
1) Pada kelompok eksperimen (Number Head Together), diperoleh Lo hitung tes awal sebesar 0.075 dan diperoleh Lo hitung tes akhir sebesar 0.088 dari perhitungan diketahui bahwa nilai Lo hitung untuk tes awal dan tes akhir tersebut lebih kecil dari L tabel 0.206. Maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen berdistribusi normal.
2) Pada kelompok kontrol (konvensional), diperoleh Lo hitung tes awal sebesar 0.123 dan diperoleh Lo hitung tes akhir sebesar 0.108 dari perhitungan diketahui bahwa nilai Lo hitung  untuk tes awal dan tes akhir tersebut lebih kecil dari L tabel 0.206. Maka dapat disimpulkan bahwa data tes awal dan tes akhir kelompok kontrol berdistribusi normal.
c. Pengujian Homogenitas
Setelah dilakukan pengujian normalitas selanjutnya dilakukan pengujian homogenitas data dari masing-masing variabel, hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.15 dan 4.16 sebagai berikut :




Tabel  4.16
Penghitungan Uji Homogenitas Hasil Pretest
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
[image: ]
Kriteria pengujian uji homogenitas adalah :
Terima Ho jika F (1-1/2 ά ) (n1 – 1) < F < F ½ ά) (n1-1) : (n2-1) untuk taraf nyata ά 0.05 dan dk pembilang = n1-1 dan dk penyebutnya n2-1.
Dari hasil penghitungan tabel 4.15 di atas, dikemukakan :
Nilai F hitung pada hasil pretest dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol = 0.98 lebih kecil daripada F tabel 0.05 (17:17) yaitu = 2.33 maka hipotesis dapat diterima, dengan kata lain dapat penulis simpulkan bahwa distribusi data tes akhir atau pretest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tersebut mempunyai variansi yang homogen.
Tabel  4.17
Penghitungan Uji Homogenitas Hasil Postest
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
[image: ]
Kriteria pengujian uji homogenitas adalah :
Terima Ho jika F (1-1/2 ά ) (n1 – 1) < F < F ½ ά) (n1-1) : (n2-1) untuk taraf nyata ά 0.05 dan dk pembilang = n1-1 dan dk penyebutnya n2-1.
Dari hasil penghitungan tabel 4.16 di atas, dikemukakan :
Nilai F hitung pada hasil postest dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol = 2.15 lebih kecil daripada F tabel 0.05 (17:17) yaitu = 2.33 maka hipotesis dapat diterima, dengan kata lain dapat penulis simpulkan bahwa distribusi data tes akhir atau postest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tersebut mempunyai variansi yang homogen.
1. Uji Hipotesis
Pada perhitungan uji hipotesis digunakan pendekatan uji perbedaan dua rata-rata tujuannya untuk mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam pengujian ini dilakukan tes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana sebelumnya terlebih dahulu dilakukan pre tes kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui apakah kedua kelas mempunyai kemampuan yang sama. Setelah itu, hasil post test di uji untuk mengetahui pengaruh model Number Head Together terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penghitungan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel  4.18
Perhitungan Hasil Uji-t Data Tes Akhir (Pos-test)
[image: ]
Kriteria pengujian :
Hipotesis nol ditolak (H0) , jika t hitung lebih besar dari pada t tabel (t hitung > t tabel ) dengan   (1-α); dk n1+n2 -2 atau H0 diterima, jika t hitung lebih kecil dari pada t tabel  (t hitung < t tabel (1-α); n1+n2 -2. Atau dengan kata lain bila t hitung lebih besar dari pada t tabel maka hipotesis alternatif di terima dan bila t hitung lebih kecil dari pada t tabel maka alternatif hipotesis di tolak.
Dari hasil penghitungan dan analisis data berdasarkan tabel di atas :

Pada taraf signifikan 95% dan taraf nyata =0,05 dan dk= n1+n2-2= 17+17-2=32. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa t hitung = 26.35 dan t tabel = 1.69 Dengan demikian membandingkan kedua nilai tersebut diperoleh bahwa t hitung > t tabel yaitu 26.35 > 1.69 . Hal ini berarti hipotesis alternatif diterima yang  menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas kelas IV SDN 2 Dangdeur pada mata pelajaran IPA
2. Hasil N-Gain
Untuk mengetahui kategori hasil belajar menggunakan rumus Gain ternormalisasi, untuk  memproleh  hasil  N-Gain  hasil  pengurangan  skor ideal dikurang dengan skor Pretest, Rata-rata nilai gain dari hasil tes berpikir kedua kelas yaitu ditabel 4.17:
Tabel. 4.19
Rekaptulasi Nilai N-Gain Pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Kelas
	N-Gain
	Kategori

	Eksperimen
	0,50
	Sedang

	Kontrol
	0,11
	Rendah



Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai rata-rata N-gain pada kelas kontrol mendapat hasil lebih kecil dibandingkan kelas eksperimen. Dengan kriteria atau kategori rata-rata N-gain pada kelas eksperimen yaitu kategori sedang dan  N-gain pada kelas kontrol memiliki kategori Rendah.
C. Pembahasan
1. Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
Kemampuan berpikir kritis siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT termasuk ke dalam kategori rendah. Hal ini disebabkan karena guru cenderung menggunakan model pembelajaran yang konvensional, sehingga pembelajaran lebih mengarah ke teacher centered. Model pembelajaran konvensional dianggap kurang menstimulus siswa untuk berpikir kritis dalam proses pembelajaran. Asumsi ini diperkuat oleh Susanto (2014) yang memiliki paradigma bahwa model pembelajaran konvensional hanya menuntut siswa pada kekuatan hafalan, tanpa mengembangkan cakrawala berpikir mereka, sehingga siswa sulit belajar lebih aktif dan kritis. Namun setelah peneliti memberikan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap siswa kelas IV. Kemampuan berpikir kritis siswa menjadi lebih baik. Hal ini didapatkan berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan oleh peneliti  dari pengujian hipotesis dengan statistik parametrik yaitu menggunakan uji t dua sampel bebas atau independent t-test dari kedua kelas menunjukan bahwa terdapat pengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis siswa yang signifikan antara kelas yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran konvensional. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT berpengaruh signifikan terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 2 Dangdeur. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan terdapat perbedaan harga thitung  dengan ttabel. Pada taraf signifikan 95% dan taraf nyata =0,05 dan dk= n1+n2-2= 17+17-2=32. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa t hitung = 26.35 dan t tabel = 1.69 Dengan demikian membandingkan kedua nilai tersebut diperoleh bahwa t hitung > t tabel yaitu 26.35 > 1.69 . Hal ini berarti hipotesis alternatif diterima yang  menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Number Head Together terhadap kemampuan berpikir kritis siswa kelas kelas IV SDN 2 Dangdeur pada mata pelajaran IPA. 
Hal ini disebabkan karena model pembelajaran kooperatif tipe NHT Model NHT adalah salah satu tipe atau model pembelajaran kooperatif yang mudah diterapkan, karena model NHT ini adalah suatu tipe model pembelajaran kooperatif yang merupakan struktur sederhana dan terdiri atas empat tahap yang digunakan untuk me-review fakta-fakta dan informasi dasar yang berfungsi untuk mengatur interaksi siswa (Huda, 2013.117). sehingga model ini cocok jika digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam hal mengenal masalah, mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan, menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan-pernyataan dsb. Jadi model pembelajaran HHT ini sangat tepat jika digunakan dalam mata pelajaran IPA yang kebanyakan siswa kurang paham dengan materi yang ada. Dan model pembelajaran NHT dengan kemampuan berfikir kritis ini ada keterkaitan diantaranya sesuai dengan pendapat dari Sumarni (2012) yang mengemukakan bahwa “proses kerjasama dalam diskusi kelompok dalam penerapan kepala bernomer (NHT) memungkinkan siswa untuk berfikir kritis dan lebih memperdalam konsep sehingga berpengaruh terhadap prestasi belajar tanpa membedakan kemampuan akademik siswa”. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Utari (2016) melakukan penelitian dengan mengusung judul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Number Head Together terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 6 Metro Barat Tahun Pelajaran 2015/2016”. Hasil penelitian Utari (2016, hlm.68) menunjukkan bahwa “terdapat pengaruh yang positif dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap hasil belajar IPA”. Hal ini dibuktikan dengan perbedaan nilai rata-rata posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 74,52 dengan ketuntasan klasikal sebesar 73,08%. Angka ini lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 65, 86 dengan ketuntasan klasikal sebesar 53,84%.

2. Peningkatan Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Setelah Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT
Bila kita kaji, bahwa peningkatan hasil belajar untuk kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA khususnya siswa kelas IV SDN 2 Dangdeur Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut, ternyata hasilnya bervariasi, ada yang tetap, sedang, tinggi, bahkan ada yang turun. Bila dikaitkan dengan teori yang ditulis oleh Susanto  (2014, hlm.  52) , bahwa model pembelajaran kooperatif Number Head Together (NHT) dengan steknis pengelompokan siswa dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis.  Demikian juga Huda (2013, hlm. 117) menyatakan bahwa model kooperatif NHT cocok jika digunakan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam mengenali masalah, mengumpulkan dan mengevaluasi pertanyaan-pertanyaan dan sebagainya. Bahkan melalui pengelompokan dengan model pembelajaran kopperatif NHT diperkuat oleh tulisan Sumarni (012, hlm. 83) yang mengemukakan bahwa proses kerjasama dalam diskusi dalam penerapan kepala bernomor (NHT) memungkinkan siswa untuk berfikir kritis. Jadi sangat tepat model pembelajaran kooperatif NHT ini diterapkan dalam mata pelajaran IPA dan hasilnya terlihat ada peningkatan hasil belajar walaupun variatif. Berdasarkan hasil perhitungan N-Gain peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa termasuk ke dalam kategori sedang dengan skor 0.50. Hal ini tidak terlepas dari kelebihan yang dimiliki oleh model NHT yaitu Menurut Hamdayama (2014), keunggulan NHT ialah “melatih siswa untuk dapat bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain, melatih siswa untuk bisa menjadi tutor sebaya, memupuk rasa kebersamaan, dan membuat siswa menjadi terbiasa dengan perbedaan (Utari, 2016, hlm.20). Sementara itu, Trianto (2011) menyatakan bahwa kelebihan model NHT ialah melatih kesiapan siswa, dapat melaksanakan diskusi dengan sungguh-sungguh, siswa yang pandai dapat membantu temannya, dan tidak ada siswa yang mendominasi dalam kelompok. Sehingga dengan ini kemampuan berpikir kritis siswa dapat meningkat.




BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
1.  Untuk uji beda terdapat tiga uji yang menolak Ho yang artinya menyatakan  terdapat perbedaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA khususnya siswa kelas IV SDN 2 Dangdeur Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut. Satu menerima Ho terutama dalam tes kemampuan awal dengan soal type objektif (pilihan ganda)
2. Bila kita kaji, bahwa peningkatan hasil belajar untuk kelas eksperimen setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran IPA khususnya siswa kelas IV SDN 2 Dangdeur Kecamatan Banyuresmi Kabupaten Garut, ternyata hasilnya bervariasi, ata yang tetap, sedang, tinggi, bahkan ada yang turun.

B. Implikasi	
           Hasil penelitian ini diharapkan ada implikasinya terutama terhadap upaya memahami permasalahan pembelajaran mata pelajaran IPA, mengatasi pembelajaran  mata pelajaran IPA serta mengantisipasi berbagai kemungkinan permasalahan pembelajaran mata pelajaran IPA mengingat mata pelajaran ini sebagai salah satu mata pelajaran Ujian Nasional.

C. Rekomendasi
1. Untuk praktisi (pendidik/guru), disarankan bahwa hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu alternatif model pembelajaran khususnya mata pelajaran IPA.
2. Untuk akadedemisi/peneliti, disarankan hasil penelitian ini dapat dilakukan penelitian lanjut guna pengembangan keilmuan khususnya dalam model pembelajaran.
3. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk memakai model Number Head Together sebagai model pembelajaran dikelas untuk bahan penelitian di harapkan mengkaji lebih banyak sumber maupun referensi yang terkait dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT (Number Head Together) agar hasil penelitiannya lebih baik dan lebih lengkap lagi.  
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